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ABSTRAK

Dalam sejarah Indonesia, penggagas ‘“Islamisme dan Komunisme”
sekaligus sebagai propagandis Partai Komunis Indonesia (PKI) pada masa
kolonialisme Belanda ialah seorang Haji. Namanya yaitu Mohammad Misbach,
atau yang kerap disebut Haji Misbach. Adapun sosok dan pemikiran Haji Misbach
dalam dimensi sejarah pergerakan nasional ialah seperti berada diposisi yang tidak
mudah didefinisikan secara bulat dalam peta pergerakan perjuangan nasional.
Pasalnya, komunisme dan Islam adalah dua kata yang paling kontroversial dibumi
Indonesia. Namun keduanya juga paling banyak disebut terutama dalam kamus
sosial-politik dan ideologi. Oleh karena itu, komunisme dalam konteks pemikiran
Haji Misbach ialah menarik dan penting untuk diketahui, dikaji, dan diteliti.
Dengan demikian, rumusan masalah dalam skripsi ini, yakni: Bagaimana
konstruksi komunisme dalam konteks pemikiran sosial-politik keagamaan Haji
Mohammad Misbach pada masa kolonialisme Belanda tahun 1876-19267?. Tujuan
penelitian ini ialah untuk mengetahui konstuksi komunisme dalam konteks
pemikiran sosial-politik keagamaan Haji Mohammad Misbach pada masa
kolonialisme Belanda tahun 1876-1926.

Untuk mengetahui konstuksi komunisme dalam konteks pemikiran sosial-
politik keagamaan Haji Misbach, dalam penelitian yang termasuk kajian
kepustakaan ini, adapun metodologi yang penulis gunakan, yaitu: 1) Dalam
menganalisis konstruksi Haji Misbach, penulis menggunakan pendekatan
sosiologi dengan memakai teori konstruksi realitas Peter L. Berger guna dapat
diketahui konstruksi dan internalisasi Haji Misbach yang sesungguhnya. 2) Untuk
melihat secara tepat pemikiran sosial-politik kcagamaannya Haji Misbach, penulis
mengunakan metode analisis deskriptif guna dapat diketahui kerangka dan corak
pemikiran Islam Haji Misbach tahun 1876-1926 yang berupaya membebaskan
kaum lemah dan kaum tertindas dengan menggunakan pergerakan komunisme
sebagai alat perjuangannya dalam melawan kolonialisme Belanda.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan: konstruksi komunisme dalam
konteks pemikiran Haji Misbach pada masa kolonialisme Belanda tahun 1876-
1926 ialah Islam bergerak (Islam sebagai spirit perjuangan dan paradigma
pemikiran). Adapun internalisasi tersebut ialah terbentuk melalui sosialisasi
primer dan sekundernya. Kemudian, pemikiran sosial-politik keagamaan tersebut
ia posisikan dan perankan dalam kehidupan dengan diiringi mengajak masyarakat
untuk berpartisipasi dalam perjuangan jihad melawan kapitalisme dan
kolonialisme Belanda, sehingga upaya tersebut menjadikan Islam sebagai agama
yang membebaskan kaum tertindas. Sebagaimana menurut Haji Misbach, Islam
sebagai agama merupakan petunjuk dari tuhan untuk menuntut keselamatan pada
manusia, dengan kata lain Islam sebagai agama dibawah bendera Hindia Belanda
menurutnya haruslah menuntut keselamatan umum pada Belanda, raja, dan tuan
perkebunan. Disatu sisi, pergerakan komunisme dibawah bendera Hindia Belanda
saat itu baginya ialah dapat digunakan sebagai alat perjuangan Islam guna
kemerdekaan kaum bumi putra di bawah bendera Hindia Belanda. Dengan
demikian, Islam ialah ideologi perlawanannya Haji Misbach dan kemudian ia
menggunakan pergerakan komunisme hanyalah sebagai alat perjuangannya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasca tahun 1965 (peristiwa G-30-S), orang Indonesia yang telah
di cap atau distempel komunis ialah kerap di gambarkan sebagai orang
yang anti Tuhan, tidak beradab, dan sebagainya. Namun di satu sisi,
tercatat dalam sejarah Indonesia, bahwa ternyata yang menjadi sang
propagandis nya Partai Komunis Indonesia (PKI) di era kolonialisme
Belanda adalah seorang Haji. Nama nya yaitu Mohammad Misbach, atau

yang kerap di sebut Haji Misbach.

Adapun Haji Misbach adalah seorang mubaliq pergerakan yang
tercatat pula sebagai pengagas “Islamisme dan Komunisme”. Pasalnya,
komunisme dan Islam adalah dua kata yang paling kontroversial di bumi
Indonesia. Keduanya juga paling banyak disebut, terutama dalam kamus

sosial-politik dan ideologi.

Namun demikian, dalam sejarah Indonesia juga tercatat, bahwa
upaya untuk memadukan sebuah paham (baik paham itu komunis dan
Islam maupun itu paham sosialis dan Islam) ialah sudah banyak
diupayakan oleh tokoh-tokoh penting pergerakan kebangsaan, yaitu ada
Tan Malaka yang sadar betul adanya persimpangan jalan antara Islam dan
komunisme, lalu ia pun menyuguhkan pandangan perlunya penggabungan

antara Pan-Islam dan komunisme. Kemudian, ada juga H.O.S
1



Tjokroaminoto yang menciptakan konsep harmonisasi antara cita-cita
sosialisme dan Islam, adapun Tjokroaminito menjelaskan Islam dalam
perspektif perjuangan umat guna menentang Kkapitalisme yang
jahatlsedangkan Haji Misbach-lah yang menggunakan komunisme

sebagai perspektif sekaligus sebagai alat perjuangan3slam.

Dalam hal ini, maka dapat dikatakan, bahwa pemikiran Haji
Misbach dalam persepektif sosial-politik Indonesia kontemporer dewasa
ini selain seolah-olah tabu untuk dibahas juga merupakan sebuah gagasan
yang unik. Pemikiran yang seolah-olah tabu ini, ialah dikarenakan sosok
Haji Misbach di dalam dimensi pergerakan sejarah Indonesia yaitu seperti
berada di posisi yang tidak mudah didefinisikan secara bulat dalam peta
pergerakan perjuangan nasional, baik itu dari gerakan kelompok Islam

maupun kelompok nasionalis.

Sebagaimana diketahui, kelompok gerakan Islam ialah
“mengasingkannya” kerana ia komunis, sedangkan kelompok gerakan
nasionalis “kebinggungan” dengan cara berpikir dan gaya bertuturnya
yang banyak memasukkan anasir-anasir keislaman dan marxisme.

Kemudian, unik nya ialah dikarenakan Haji Misbach sendiri pula yang

1 Syamsul Bakri,Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-19¥®gyakarta: Lkis
Pelangi Aksara, 2015), him.19-20.

2 Soe Hok GieDi Bawah Lentera MeraliYogyakarta: Benteng Budaya, 1999), him.60.
3 H.M. Misbach, Haji Misbach Sang Propagandis: Aksi Propaganda di Surat Kabar

Medan Moeslimin dan Islam Bergerak 1915-19Z6emanggung: KENDI Puri Indah, cet.1,
2016), him. vii-viii.



menamakan gagasan nya tersebut yaitu “Islamisme dan Komunisme” dan

gerakannya ia sebut dengan nama Islam revolusioner dan kaum Islam PKI.

Namun pada dataran kenyataannya, Haji Misbach ialah memang
seorang muslim revolusioner yang diberikan usia oleh Tuhan cukup
pendek, hanya 50 tahun (1876-1926), adapun Haji Misbach ialah selain
seorang yang mengamini dan mengimani ajaran sekaligus mengagumi
kepribadian Rasul Muhammad Saw ia juga merupakan seorang
pengonsumsi ajaran-ajaran Karl Marx, karena keduanya (ajaran Islam dan
komunisme) dimata Haji Misbach ialah merupakan sumber inspirasi spirit
perjuangannya dalam meneguhkan fondasi nilai-nilai keadilan dan
kemanusiaan di bumi manusia ini, khususnya di Indonesia ini, yaitu di
masa penjajahan kolonialisme Belanda (sebelum Indonesia merdeka dan
diakui dunia).

Oleh sebab itu, fenomena tersebut maka perlulah di pertanyakan
secara akademis dan kritis. Yaitu; bagaimana sebenarnya konstruksi
komunisme dalam konteks pemikiran sosial-politik keagamaan Haji
Mohammad Misbach pada masa kolonialisme Belanda Tahun 1876-19267.

Sebagaimana sejauh sepengetahuan penulis yang dipaparkan di
atas, bahwa ajaran agama Islam beserta kepribadian Rasul Muhammad
Saw sekaligus pemikiran Karl Marx tentang masyarakat tanpa kelas ialah
yang mempengaruhi sebagian besar pemikiran dan spirit perjuangan Haji
Misbach yang sedang berjuang melawan penjajahan, yang kemudian

merupakan menjadi sebuah sumbangan penting dari sosok Haji Misbach



untuk Indonesia, yaitu sebuah ‘revolusi’ dalam hal teologi. Haji Misbach
ilalah merupakan salah seorang ‘pelopor’ apa yang sekarang dikenal
dengan Teologi Pembebasan’. Dia juga berhasil membuktikan bahwa
ajaran-ajaran agama, tidaklah tercerabut dari akar sosialnya, bila ajaran
agama itu sendiri dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan nyata yang sedang dihadapi oleh masyarakat

Oleh karena itulah, pemikiran Haji Misbach tentang aktualisasi dan
kontekstualisasi nilai-nilai Islam dan Marxisme dalam menentang
penindasan kolonialisme Belanda ialah selain menarik untuk di kaji,
diteliti, juga sangatlah penting untuk dipahami dan dihayati dalam
perlunya memerankan elan vital Islam di Indonesia sebagai agama
pembebasan.

Kemudian, komunisme dalam konteks keislaman ialah merupakan
paham pemikiran sinkretik. Sinkretisme adalah paham atau aliran
pemikiran baru yang merupakan perpaduan dari dua atau beberapa paham

yang berbeda untuk mencari keserasian dan keseimbangan.

Sebagaimana diketahui, bahwa Islam adalah agama samawi yang
mengajarkan prinsip monoteistik. Namun, Islam dapat juga menjadi

ideologi perubahan, sekaligus sebagai agama sama dengan agama-agama

4 Nor Higmah, Pertarungan Islam dan Komunisme Melawan Kapitalisme: Teologi
Pembebasan Kyia Kiri Haji MisbaciMalang: Madani, Edisi revisi cetakan pertama, 2011),
him.6

5 Tim Redaksi KBBI,Kamus Besar Bahasa Indonedidakarta: Balai Pustaka, Edisi
Ketiga, 2002), him.1072.



sebelumnya, seperti Yahudi dan Nasfakiemudian, adapun komunisme
adalah paham atau ideologi politik yang menganut ajaran Karl Marx dan
Fredrich Engels yang ditulis dalavanifest der Kommunistischen, sebuah
manifes politik yang pertama kali diterbitkan pada 21 Februari 1848 di
paris. Manifesto ini merupakan teori mengenai komunis, sebuah analisis
pendekatan pada perjuangan kelas, yang kemudian menjadi salah satu

gerakan politik yang paling berpengaruh di dunia politik internasfonal.

Komunisme, sebenarnya bukan hanya sebuah dogma politik saja.
Setelah Karl Marx meninggal, komunisme berkembang menjadi sebuah
pandangan duniawprldview) yang komprehensif, di samping sebagai
sebuah doktrik politi. Dalam majalahArchives de Philosophigang
terbit di Prancis sebelum Perang Dunia Il, sebagaimana dikutip Njoto,
dijelaskan bahwa ajaran Karl Marx bukan hanya terkait dengan tata cara
dan rancangan pemerintahan saja; bukan hanya suatu pemecahan teknis
untuk masalah perekonomian; bukan hanya suatu pendirian yang bolak-
balik, atau suatu semboyan dalam sebuah pidato yang mengharukan,
komunisme merupakan suatu tafsiran yang luas tentang manusia dan

sejarah, tentang makhluk dan masyarakat, serta tentang alam dan Tuhan,;

5 Amin Saikal, “Radikal Islamism and The War on Teror”, dalam Shahram Akbarzadeh
dan Fethi Mansouri (eddglam and Political Violence: Muslim Diaspora and Radicalism in West
(London & New York: Tauris Academic Studies, 2007), him.14.

7 Jonathan H. Turnef,he Emergence of Sociological The@ijnois: The Dorsey Press,
1981), him. 165, dan Moehammad Misbach, “Islamisme dan Komunisme”, dslledan
Moeslimin Nomor 2 Tahun 1925, him.6.

8 William Outhwaite (ed.)Ensiklopedi Pemikiran Sosial Moderterj. Tri Widodo BS
(Jakarta: Prenada Media Group, 2008),him. 495.



komunisme merupakan sistem yang menyefugang dibangun di atas
tiga konsep utama yang saling terkait, yaitu ekonomi politik, filsafat, dan

sejaraht?

Namun demikian, pada esensinya, komunisme adalah gerakan
revolusioner, yang berpendirian bahwa seluruh struktur masyarakat mesti
harus diubaht selama masih ada penindasan sesama manusia. Komunisme
tergolong sebagai paham kiri. Ada perbedaan antara istilah “kiri” dengan
“komunis”, walaupun batas di antara keduanya tipis. Soekarno
mengatakan bahwa komunisme itu bersifat kiri, sedangkan kiri belum

tentu komunis. Kehendak untuk menyebarkan keadilan sosial adal&h kiri.

Oleh karena itu, komunisme ialah merupakan doktrin yang
sosialistik, yang menjadi bagian dari ideologi kiri (sosialisme). Setiap
orang komunis adalah sosialis, tetapi tidak setiap orang sosialis berpaham
komunis®® Komunisme merupakan salah satu kelompok sosialis, yang

memiliki filosofi dan model pergerakan yang khas. Yaitu radikalisme

9 Njoto, Marxisme:llmu dan Amalny@lakarta: Harian Rakyat,1962), him.1.
10 Njoto, Marxisme:llmu dan Amalnyélim.8.

11 Carew HuntSebuah Petundjuk Guna Memahami Istilah-istilah Komuaig. Savitri,
(Djakarta:Badan Penerbit MASA, 1957), him.13.

12 SpekarnoBung Karno Penjambung Lidah Rakjat Indonestandy Adam (ed.), ter;.
Abd. Bar Salim (Djakarta: Gunung Agung,1966), him.100. perbedaan antara istilah sosialisme dan
komunisme itu tipis, karena keduanya mengaku sebagai pengikut Karl Marx. Soekarno,
“Perbedaan Komunisme dan Sosdem”, dafkiran Ra’jat, 1 Juli 1932, him.9.

13 Islam Bergerak 1 Agustus 1922,him.2. sebagaimana di kutip oleh Syamsul Bakri,
Gerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-184R.18.



politik, revolusi proletariat, revolusioner dalam social movemérgerta

militan dalam melawan kapitalisne.

Maka dalam hal ini, komunisme dalam konteks keislaman penulis
artikan ialah sebagai ideologi yang untuk melaksanakan ajaran Islam
dengan wadah komunisme yang digunakan sebagai alat perjuangan. Di
samping itu juga dapat pula di sebut sebagai bagian dari varian interpretasi
Islam atau sebuah corak pemikiran Islam nya Haji Misbach yang
merupakan salah satu aktivis pergerakan komunisme, yang memberikan
penekanan pada kepedulian terhadap nasip krama yang tertindas atau
sebuah ideologi yang dimaksudkan untuk menjawab tantangan dinamika
sosial politik awal abad XX di Hindif. Jadi jelaslah, bahwa komunisme
dalam konteks keislaman yaitu merupakan sebuah ideologi Islam yang
menggunakan komunisme sebagai perspektif dan alat perjuangan; sebuah
ideologi untuk merealisasikan Islam dengan jalan komunisme, yaitu
membebaskan rakyat dari belenggu ketertindasan dan kesengsaraan akibat

kapitalisme dan kolonialismé.

Oleh karena itu, maka dengan mengkaji secara jernih dan

mendalam atas konstruksi, internalisasi, dan pemikiran beserta spirit

14 Stephen Suleyman Schwartzlam and Communism in the 20th Century: an Historical
Survey(Wahington dan London: Center for Islamic Pluralism, 2009), him.1.

15 Soekarno,Di Bawah Bendera RevolysDjilid Pertama, Tjetakan Kedua (Djakarta:
Panitya Penerbit Di Bawah Bendera Revolusi,1963),him.3.

16 Syamsul BakriGerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-18482.20-21.

17 Syamsul BakriGerakan Komunisme Islam Surakarta 1914-19%4&.21.



perjuangan Haji Misbach yang selain dapat mendorong anggapan umum
(sebagian dari masyarakat Indonesia yang telah menelan mentah-mentah
produk politik orde baru atau “Orba”) untuk berusaha melampaui
simplistis atas dirinya yang sekian lama dianggap sebagai “Haji Komunis
atau seorang muslim yang di anggap tersesat” belaka, setidaknya juga ada
dua nilai penting dan fundamental yang bisa didapatkan yaitu; pertama,
dalam membaca dan mengkaji sejarah agama khususnya agama Islam,
yaitu dapatlah secara mendalam dan kritis, serta dalam perlunya
menjadikan ajaran agama Islam yang lebih membumi, sebab dalam
membaca dan mengkaji agama Islam perlulah kira nya untuk
menghubungkan dengan konteks ruang dan waktu agama Islam itu
diturunkan, serta hiruk pikuk dan kompleksitas permasalahan sosial,
ekonomi, politik, budaya yang dihadapi masyarakatnya guna sebuah

perbaikan umat manusia di dunia.

Kedua, adalah mengetahui bagaimana cara menempatkan dan
mengembalikan spirit pembebasan serta elan vital Islam di Indonesia ini
dalam perlunya untuk ikut serta mendorong dan menciptakan sistem dan
tatanan sosial masyarakat yang sesuai harapan umum rakyat Indonesia
yaitu sejahtera secara ekonomi, adil secara sosial, demokrasi secara
politik, dan partisipasi secara budaya, singkatnya untuk sistem dan tatanan
masyarakat di Indonesia yang masih timpang untuk menjadi yang lebih

seimbang.



Selanjutnya, dapat dikatakan bahwa penelitian ini jelas menarik
dan penting. Sebab, Haji Misbach merupakan salah satu Tokoh pejuang
yang menolak penindasan, darimana pun penindasan itu bermula. Serta, ia
juga ialah seorang sosok tokoh yang telah berhasil membuktikan bahwa
ajaran-ajaran Islam tidaklah tercerabut dari akar sosialnya, terlebih lagi
selain ia membuktikan secara ucapan ia juga telah mengupayakan
keislamannya secara tindakan dengan konsisten dan konsekuen hingga

akhir hayatnya.

Dengan demikian, judul penelitan “KOMUNISME DALAM
KONTEKS KEISLAMAN (Studi atas Pemikiran Haji Mohammad
Misbach pada Masa Kolonialisme Belanda Tahun 1876-1926)" ialah
penelitian yang menjelaskan konstruksi atas internalisasi beserta
pemikiran sosial-politik keagamaan Haji Misbach yang dijalankan melalui

pergerakan komunisme yang sebagai alat perjuangannya.
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B. Rumusan M asalah

Adapun yang menjadi fokus permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu: Bagaimana konstruksi
komunisme dalam konteks pemikiran sosial-politik keagamaan Haji
Mohammad Misbach pada masa kolonialisme Belanda tahun 1876-19267

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengatahui konstruksi
komunisme dalam konteks pemikiran sosial-politik keagamaan Haji
Mohammad Misbach pada masa kolonialisme Belanda tahun 1876-1926
yang memposisikan dan memerankan Islam sebagai agama pembebasan

serta mengunakan pergerakan komunisme sebagai alat perjuangannya.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang kerangka dan corak pemikiran Islam Haji Mohammad
Misbach tahun 1876-1926 yang berupaya membebaskan kaum lemah dan
kaum yang tertindas dengan menggunakan Komunisme (marxisme)
sebagai perspektif dan alat perjuangan nya dalam melawan kolonialisme

Belanda.

Penelitian ini juga diharapkan dapat menginspirasi spirit
pembebasan, serta dalam perlunya memposisikan dan memerankan elan
vital Islam di Indonesia untuk melawan segala bentuk penindasan dan
penghisapan manusia atas manusia. Khususnya dalam melawan new-

kolonialisme, imperialisme, kapitalisme dan feodalisme, demi sistem dan
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tatanan sosial masyarakat Indonesia yang masih timpang untuk menjadi
yang lebih seimbang, sesuai harapan umum masyarakat Indonesia. Yaitu,
sejahterah secara ekonomi, adil secara sosial, demokrasi secara politik dan

partisipasi secara budaya.

Kemudian, penelitian ini juga dapat menambah referensi bagi
masyarakat awam serta bagi akademisi dan menjadi perbendaharaan
hazanah pemikiran ke-Islam-an bagi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, Khususnya Prodi Studi Agama-Agama UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta mengenai penelitian komunisme dalam konteks pemikiran
Haji Mohammad Misbach dalam melawan penjajah. Serta dapat pula
memberikan sumbangan bagi pengembangan pemikiran, yang pada
gilirannya kajian semacam ini bisa dijadikan sebagai salah satu sumber

bagi diskusi-diskusi mengenai masalah tersebut.

. Tinjauan Pustaka

Sampai sejauh ini, menurut penelusuran penulis, penelitian yang
membahas konstruksi Haji Misbach secara spesifik dan pemikiran sosial-
politik keagamaan pada masa kolonialisme Belanda tahun 1876-1926
belumlah ada. Namun dengan demikian, memanglah pembahasan tentang
seputar sosok Haji Misbach sudah ada bahkan banyak. Namun, tentu nya
penelitian yang akan penulis lakukan jelas berbeda pula dengan beberapa
peneliti yang pernah membahas tentang sosok Haji Misbach, beberapa

peneliti tersebut, diantaranya yaitu:
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Skripsi yang ditulis oleh Yayan Isro’ Roziki, UIN Yogyakarta,
Fakultas Ushuluddin tahun 2010 — yang berjueeinikiran dan Gerakan
Islam H.M. Misbach. Skripsi ini hanya meneliti dan melacak pemikiran
H.M. Misbach dengan metodis analisis taksonami yang kemudian oleh

peneliti diinterpretasikan.

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Ebin Marwi — UIN
Yogyakarta, Fakultas Syari’ah tahun 2005- yang berju8tdateqi
Gerakan Rakyat Melawan Penjajah: Studi Perbandingan Pemikiran K.H.
Ahmad Dahlan dan H.M. Misbach. Skripsi ini lebih banyak mengupas dan
membahas strategi-strategi politik yang digunakan oleh kedua tokoh
tersebut dalam melawan kolonialisme Belanda yaitu yang menjelaskan
tentang strategi gerakan rakyat yang diwakili Ahmad Dahlan
(Muhammadiyah) dan H.M. Misbach (Serekat Islam). Kedua tokoh ini
memiliki kesamaan dalam melakukan perlawanan terhadap penjajahan,
namun dalam ranah aplikasinya memiliki cara yang berbeda satu dengan

yang lain nya.

Berbeda pula dengan skripsi yang ditulis oleh Muhammad Faisol
Haq — UIN Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin, Jurusan Aqgidah dan
Filsafat, 2007- yang berjuduslam sebagai Paradigma Pemikiran dan
Aksi: Studi Komparasi atas Pemikiran Ali Syariati dan H.M. Misbach.
Skiripsi ini memfokuskan terhadap perbandingan dua tokoh yang berbeda
zaman dan tempat. Ali Syariati seorang revolusioner Iran yang hidup pada

pertengahan abad 20, sedangkan H.M. Misbach merupakan tokoh



13

revolusioner perjuangan Indonesia yang hidup abad 20, keduanya sama-
sama memiliki kesamaan terhadap konsep Marxis, namun memiliki
konteks yang berbeda. Jadi, skripsi ini sebenarnya lebih mengupas
pemikiran kedua tokoh tersebut dalam perlunya bagi kalangan umat Islam
membangun gagasan dan pemikiran baru yang bernafaskan Islam sebagai
counter dari gagasan dan pikiran Barat yang selama ini menjadi kiblat
pemikiran kontemporer, yang oleh Ali Syariati disebut sebagai sesat pikir.
Dengan demikian kiranya jelas dan tegas berbeda dengan yang akan
penulis teliti dan kaji yaitu disini yang akan dikaji ialah komunisme dalam

konteks pemikiran nya Haji Misbach saja dari tahun 1876-1926.

Kemudian, ada pula skripsi yang ditulis oleh Muhammad Rifai,

UIN Yogyakarta, Fakultas Adab, tahun 2004, yang berjihdisi Dan
Pandangan H.M. Misbach atas Islamisme dan Komunisme 1876-1926.
Skripsi ini lebih memfokuskan untuk mengkaji tentang konteks historis
posisi dan pandangan Misbach atas Islamisme dan Komunisme yang
dikaitkan dengan konteks penjajahan serta perpecahan dunia pergerakan
antara kubu Islam (PSI, Muhammadiyah) dengan kubu komunis (PKI).
Jadi perbedaan dengan yang akan penulis teliti ialah penulis mengunakan
konstruksi realitas Berger untuk melihat internalisasi nya Haji Misbach
dari tahun 1876-1926 yang guna nya untuk dapat memahami sebuah

kenyataan dalam pemikirannya Haji Misbach.

Selanjut nya, ada pula skripsi yang ditulis oleh Suranto, UIN

Yogyakarta, Fakultas Syari’ah, tahun 2012, yang berjuthunisme
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Dalam Konteks Keislaman Menurut pemikiran politik H. Misbach, skripsi
ini memfokuskan terhadap geneologi tentang pemikiran politik H.M
Misbach dan penerapannya yang dituangkannya sebagai akar rumusan
Komunis-Islam H.M. Misbach atau aspek kolaborasi antara teori politik

H.M. Misbach dalam teori politik Islam dengan analisis filsafat politik.

Selanjutnya yaitu ada skripsi yang di tulis Samran Hasan, UIN
Yogyakarta, Fakutas Adab tahun 2006, dengan jlBrgerakan Pers
H.M Misbach Di Surakarta 1912-1926, skripsi ini lebih membahas
mengenai perkembangan pers yang terjadi pada masa itu. Para tokoh
pergerakan memperdayakan pers sebagai media komunikasi dalam
membangun kekuatan untuk melawan penjajahan Belanda. Beberapa di
antaranyaMedan Moeslimin dafslam Bergerakyang dimotori oleh Haji

Misbach.

Kemudian yang terakhir yaitu ada skripsi yang di tulis oleh Noor
Hidayat ABD, UIN Yogyakarta, Fakultas Ushuluddin tahun 2013, yang
berjudul Tafsir Haji Merah: H.M. Misbach Dan Teologi Pembebasan,
skripsi ini hanya lebih menekankan mengenai tentang penafsiran H.M.
Misbach tentang pengertian Islam serta membahas korelasinya dengan
teologi pembebasan dan relevansinya dalam membentuk masyarakat

tauhid dalam konteksnya.

Dari beberapa peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa kajian ini

jelas berbeda dengan kajian yang pernah ada, karena dalam kajian ini
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penulis akan mengungkapkan bagaimana konstruksi Haji Misbach di tahun
1876-1926 yang dilihat dalam perspektif teori konstruksi realitas Peter L.
Berger serta mengungkapkan pemikiran sosial-politik keagamaan Haiji
Misbach yang dijalankan melalui pergerakan komunisme dengan maksud
komunisme digunakan sebagai alat perjuangan Islam. Namun demikian,
penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di atas
merupakan sumbangan yang sangat berharga bagi penulis untuk mengkaji
lebih jauh lagi. Singkat kata, penelitian ini perlu dilakukan guna dapat
diketahui internalisasi sesungguhnya serta pemikirannya yang dijalankan

melalui pergerakan komunisme.
E. Kerangka Teori

Sebelum menjelaskan kerangka teori lebih lanjut, penulis terlebih
dahulu paparkan pengertian komunisme dalam konteks Kkeislaman,
sebagaimana menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) bahwa
komunisme ialah paham atau ideologi (dalam bidang politik) yang
menganut ajaran Karl Marx dan Fredrich Engels, yang hendak
menghapuskan hak milik perseorangan dan menggantikannya dengan hak
milik bersama yang dikontrol oleh negdfaKemudian, pengertian
konteks ialah Ling bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat
mendukung atau menambah kejelasan makna; ataupun situasi yang ada

hubungannya dengan suatu kejadiamang itu harus dilihat sebagai

8 Tim Redaksi KBBI, “Komunisme” dalamKamus Besar Bahasa Indonesia
https://kbbi.web.id/komunismeli akses tangal 8 November 2017
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manusia yang utuh dalam kehidupan pribadi dan masyarakdtnya;
sedangkan pengertian keislaman ialah segala sesuatu yang bertalian

dengan agama Islarff.

Dengan demikian, komunisme dalam konteks keislaman ialah
penulis artikan sebuah pandangan seorang muslim di masa kolonialisme
Belanda yang memperhatikan, mengingat, menimbang dan lalu
memutuskan tentang ajaran Karl Marx (komunisme) yang hendak
menghapuskan hak milik perseorangan dan menggantikannya dengan hak
milik bersama. Oleh karena itu, penelitian dalam hal ini, adapun yang
dimaksud komunisme dalam konteks keislaman ialah suatu pandangan
Islamnya Haji Misbach terhadap komunisme atau komunisme dalam

perspektif Islam nya Haji Misbach.

Selanjutnya, untuk dapat memahami konstruksi beserta
internalisasi Haji Misbach, penulis akan menganalisis jejak langkah
sekaligus pemikirannya tentang komunisme dalam konteks keislaman Haji
Misbach di mulai dari tahun 1876-1926 dengan memakai teori konstruksi
realitas Peter L Beger. Menurut Berger, sebuah pemikiran tidak muncul
dalam ruang hampa, tetapi melalui sebuah proses konstruksi yang terus-

menerus. Dalam pemikiran konstruksi realitas Berger, setiap produk

9 Tim Redaksi KBBI, “Konteks” dalamKamus Besar Bahasa Indonesia
https://kbbi.web.id/konteksli akses tangal 8 November 2017

20 Tim Redaksi KBBI, “Keislaman” dalamKamus Besar Bahasa Indonesia
https://kbbi.web.id/Islamndi akses tangal 8 November 2017
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realitas dibentuk oleh proses dialektik fundamental yang terdiri dari tiga

tahap, yaitu: eksternalisasi, objektivikasi dan internalisasi.

Eksternalisasi merupakan suatu pencurahan kedirian manusia
secara terus-menerus ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun
mentalnyd! dengan kata lain proses penyesuaian diri individu dalam
realitas objektif. Manusia sebagai suatu entitas tidak bisa melepaskan diri
dari lingkungan alam dan sosio-kulturalnya. Karena bagaimanapun proses
menjadi manusia berlangsung dalam hubungan timbal-balik dengan suatu

lingkungan??

Objektivikasi adalah proses memanifestasikan diri dalam produk-
produk kegiatan manusia yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya
maupun orang lain sebagai unsur-unsur dari dunia bersama atau
disandangnya produk aktivitas itu (baik fisis maupun mental), suatu
realitas yang berhadapan dengan para produsennya semula, dalam bentuk
kefaktaan yang eksternal terhadap, dan lain dari para produsen itu

sendiriz®

Momen ketiga adalah momen internalisasi, di mana dunia sosial

yang sudah diobjektivikasi dimasukkan kembali dalam kesadaran selama

2! peter L BergerLangit Suci: Agama sebagai Realitas Sqstatj. Hartono (Jakarta:
LP3ES, 1994), him. 4-5

22 peter L Bergen,.angit Suci: Agama sebagai Realitas Sqdidin. 65

23 peter L Bergell.angit Suci: Agama sebagai Realitas Sqdidin. 5
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berlangsungnya sosialis&8ilnternalisasi yaitu proses manusia menyerap
dunia yang sudah dihuni sesamanya, dalam arti proses penerjemahan
realitas objektif menjadi pengetahuan yang hadir dan bertahan dalam
kesadaran manusia, secara sederhana internalisasi adalah proses
menerjemahkan realitas objektif menjadi realitas subj&kiSelain itu,
proses internalisasi dapat diperoleh individu melalui proses sosialisasi

primer dan sekunder.

Sosialisasi Primer merupakan sosialisasi awal yang dialami
individu masa kecil, disaat ia diperkenalkan dengan dunia sosial pada
individu. Sosialisasi sekunder dialami individu pada usia dewasa dan
memasuki dunia publik, dunia pekerjaan dalam lingkungan yang lebih
luas. Sosialisasi primer biasanya sosialisasi yang paling penting bagi
individu, dan bahwa semua struktur dasar dari proses sosialisasi sekunder

harus mempunyai kemiripan dengan struktur dasar sosialisasi ptimer.

Dalam proses sosialisasi, terdapat adasigaificant othersdan
juga generalized othersSignificant others begitu significant perannya
dalam mentransformasi pengetahuan dan kenyataan objektif pada individu.
Orang-orang yang berpengaruh bagi individu merupakan agen utama

untuk mempertahankan kenyataan subjektifnya. Orang-orang yang

2 Berger dan LuckmanTafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi
PengetahuanTerj. Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES, 1990) him.83.

25 Henneman samuePeter Berger :Sebuah Pengantar RingkBgpok: Penerbit Kepik,
2012), him. 35

26 peter L. Berger & Thomas Luckmanrafsir Sosial atas Kenyataahlm. 188.
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berpengaruh itu menduduki tempat sentral dalam mempertahankan
kenyataan. Selain itu proses internalisasi yang disampaikan Berger juga
menyatakan identifikasi. Internalisasi berlangsung dengan berlangsungnya
identifikasi. Si anak mengoper peranan dan sikap orang-orang yang
mempengaruhinya. Artinya ia menginternalisasi dan menjadikannya
peranan atas sikapnya sendiri. Dalam akumulasi proses pengenalan
dunianya, si anak akan menemukan akumulasi respon orang lain terhadap
tindakannya. Dimana si anak mulai menginternalisasikan nilai dan norma
atas akumulasi respon orang lain ini. abstraksi dari berbagai peranan dan
sikap orang-orang yang secara konkrit berpengaruh dinamakan orang lain

pada umumnyageneralized othe)s’

Adapun fase terakhir dari proses internalisasi ini adalah
terbentuknya identitas. Identitas dianggap sebagai unsure kunci dari
kenyataan subjektif, yang juga berhubungan secara dialektis dengan
masyarakat. ldentitas dibentuk oleh proses-proses sosial. Begitu
memperoleh wujudnya, ia dipelihara, dimodifikasi, atau malahan dibentuk
ulang oleh hubungan-hubungan sosial. Bentuk-bentuk proses sosial yang
terjadi mempengaruhi bentuk identitas seorang individu, apakah identitas
itu dipertahankan, dimodifikasi atau bahkan dibentuk ut&nigentitas
merupakan suatu fenomena yang timbul dari dialektika antara individu

dengan masyarakat. Dengan demikianlah model teori inilah yang akan

27 Peter L. Berger & Thomas Luckmanrafsir Sosial atas Kenyataahlm. 189-191.

28 peter L. Berger & Thomas Luckmanrafsir Sosial atas Kenyataahlm. 189-191.
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menjadi kerangka pemikiran penulis dalam menganalisis penelitian

konstruksi atas internalisasi Haji Misbach di tahun 1876-1926.

F. Metodologi Pendlitian

Metode penelitian memegang peranan penting dalam mencapai
tujuan dalam suatu penelitian. Metode penelitian merupakan langkah-
langkah atau cara-cara yang akan dilakukan oleh peneliti dalam
melangsungkan penelitiannayaitu sebagai berikut di bawah ini:
1. Jenispendlitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif, yaitu penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diarffaiemudian, jenis penelitian
yang penulis gunakan yakni sepenuhnya berupa studi kepustkeay (
research) yaitu penelitian yang sistem kerjanya menggunakan data dan
informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku,
surat kabar, majalah, ensiklopedi, catatan, serta karya ilmiah yang berupa
makalah atau artikel relevan dengan objek penelitidh ini
2. Sumber data

Sumber data yang penulis gunakan, terdiri dari sumber data utama
berupa karya Haji Misbach dan sumber pendukungnya berupa referensi

membahas tentang pemikiran sosial-politik keagamaan Haji Misbach yang

29 M Alfatih Suryadilaga (dkk).Pedoman Penulisan Proposal dan Skrig¥iogyakarta:
Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam), 2013), him. 13-14.

30 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiafY ogyakarta: Teras, 2009), him. 100.

31 Mestika Zed,Metode Penelitian Kepustakaafdakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), hal.89.
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mengunakan pergerakan komunisme sebagai alat perjuangannya. Adapun
data utama yang penulis gunakan yaitu senarai karya-karya Haji Misbach
yang telah dibukukan, yaitu berjudutaji Misbach Sang Propagandis

Aksi Propaganda di Surat Kabar Medan Moeslimin dan Islam Bergerak
1915-1926.

Kemudian, adapun sumber pendukungnya yang berkaitan dengan
pemikiran sosial-politik keagamaan Haji Misbach yang mengunakan
pergerakan komunisme sebagai alat perjuangannya, yaitu:

1. Karya Syamsul BakriGerakan Komunisme Islam Surakarta

1914-1942.

2. Karya Nor Higmah, Pertarungan Islam dan Komunisme
Melawan Kapitalisme “Teologi Pembebasan Kyia Kiri Haiji
Misbach”.

3. Karya Takashi Shiraishzaman Bergerak :Radikalisme Rakyat
di Jawa 1912-1926.

Dengan demikian, sumber data dalam penelitian ini pada dasarnya
ialah yang berkaitan dengan fokus kajian yang telah ditetapkan, yaitu
konstruksi komunisme dalam konteks pemikiran sosial-politik keagamaan
nya Haji Misbach pada masa kolonialisme pada tahun 1876-1926.

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian

ini adalah dokumentasi, yakni dengan mengumpulkan buku-buku, jurnal,
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ensiklopedi, surat kabar dan bahan-bahan lain yang terkait dengan topik
bahasan.
4. Teknik pengolahan data

Teknik pengelolaan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu setelah data-data yang diperlukan telah terkumpul maka data yang
terkumpul tersebut diklasifikasi dan dianalisa. Adapun data tersebut akan
dianalisa dengan metode deskritif analitis. Metode deskriptif digunakan
untuk menggambarkan biografi Haji Misbach, senarai karya-karyanya
serta mengambarkan komunisme dalam konteks pemikiran keislaman Haiji
Misbach.

Selanjutnya, dalam menganalisis konstruksi atas internalisasi Haji
Misbach pada masa kolonialisme Belanda tahun 1876-1926, penulis
menggunakan pendekatan sosiologi dengan memakai teori konstruksi
realitas Peter L. Berger guna dapat diketahui konstruksi atas internalisasi
Haji Misbach yang sesunguhnya. Setelah itu dilanjutkan dengan metode
analisis deskritif untuk melihat secara tepat pemikiran sosial-politik
keagamaanya Haji Misbach guna dapat diketahui kerangka dan corak
pemikiran Islam Haji Misbach tahun 1876-1926 yang berupaya
membebaskan kaum lemah dan kaum yang tertindas dengan menggunakan
Komunisme (marxisme) sebagai perspektif dan sekaligus sebagai alat
perjuangannya dalam melawan kolonialisme Belanda.

Setelah melalui beberapa langkah sebagaimana di atas, peneliti

akan menelaah secara kritis pemikiran sosial-politik keagamaan Haiji
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Misbach, dengan demikian akan diperoleh pemahaman yang komprehensif
dan seimbang.

. Sistematika Pembahaan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh
mengenai isi dan pembahasan, maka penelitian ini disusun menurut

kerangka sistematika sebagai berikut:

Bab pertamgendahuluan, meliputi latar belakang masalah yang
merupakan diskripsi singkat dari kegelisahan akademik, rumusan masalah
adalah pertanyaan singkat dari kegelisahan akademik, tujuan penelitian
adalah apa yang akan disumbangkan dalam penelitian ini baik bersifat
akademik ataupun non akademik, tinjauan pustaka atau biasa disebut
telaah pustaka ialah digunakan untuk melihat penelitian yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya untuk menentukan relevan atau tidaknya sebuah
penelitian, kerangka teori ialah pisau analisa yang digunakan untuk
membedah suatu data, metodologi penelitian adalah cara bagaimana
penelitian ini akan dilaksanakan, dan sistematika pembahasan ialah

gambaran secara singkat mengenai pembahasan dan isi dalam skripsi ini.

Bab kedua mengkaji tentang biografi dan senarai karya-karya Haiji
Misbach beserta pemikiran nya tentang komunisme dalam konteks
keislamannya. Hal ini penting untuk dapat di ketahui komunisme dalam

perspektifnya Haji Misbach yang sesungguhnya.
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Bab ketiga merupakan pembahasan pokok dari penelitian ini. Bab
ini berisikan hasil analisis tentang proses triad dialektikanya beserta
pemikiran sosial-politik keagamaannya Haji Misbach pada masa
kolonialisme Belanda dari tahun 1876-1926. Dalam bab inilah di usahakan
mendiskripsikan dan membahasakan secara jelas dan gamblang sebuah
konstruksi dan internalisasi yang sesungguhnya beserta pemikiran sosial-

politik keagamaannya sosok Haji Misbach.

Bab keempat ialah pembahasan tentang telaah kritis atas konstruksi
komunisme dalam konteks pemikiran sosial-politik keagamaannya pada
masa kolonialisme Belanda tahun 1876-1926 baik dari segi kelemahan
maupun kelebihannya guna diperoleh pemahaman yang komprehensif dan

seimbang.

Bab kelimamerupakan bab penutup dari skripsi ini, yang berisikan

kesimpulan dan saran dari penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesmpulan yang dapat di tarik dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Konstruksi komunisme atas internalisasi Haji Misbach pada
masa kolonialisme Belanda tahun 1876-1926 ialah Islam bergerak
(Islam sebagai paradigma pemikiran sekaligus spirit perjuangan).
Adapun internalisasi tersebut ialah terbentuk melalui sosialisas
primer dan sekundernya. Kemudian, pemikiran sosial-politik
keagamaan Haji Misbach yaitu; ia memposisikan dan memerankan
Islam sebagal agama pembebasan dan mengajak masyarakat untuk
berpartisipasi dalam perjuangan jihad melawan kapitaisme dan
kolonialisme Belanda. Sebagaimana menurut Haji Misbach, Islam
sebagal agama merupakan petunjuk dari tuhan untuk menuntut
keselamatan pada manusia, dengan kata lain Islam sebaga agama
dibawah bendera Hindia Belanda menurutnya haruslah menuntut
keselamatan umum pada pemerintah Belanda, rga, dan tuan
perkebunan. Disatu sisi, pergerakan komunisme dibawah bendera
Hindia Belanda baginya ialah dapat digunakan sebaga alat
perjuangan Islam guna kemerdekaan kaum bumi putra di bawah
bendera Hindia Belanda. Dengan demikian, spirit perjuangan Haji

Misbach yang berlandaskan pada garan agama Islam tersebut ia

78
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jalankan dengan menggunakan pergerakan komunisme yang di

maksudkan sebagai alat perjuangannya.

B. Saran

Hasil penelitian dalam skripsi ini terdapat beberapa saran

yang dapat dikemukakan, yaitu:

1. Pelu kearifan melihat hubungan Haji Misbach sebagai umat
Isam dan sekaligus sebagai aktivis pergerakan komunis
Indonesia di era kolonialisme Belanda. Oleh karena itu, maka
tidak objektif jika menempatkan semua orang Indonesia yang
telah di cap atau di stempel komunis kerap di anggap ateis, anti
agama, tidak beradab dan sebagainya.

2. Perlu penelitian tentang beberapa pemikiran tokoh kebangsaan
tentang komunisme dalam konteks keislaman selain Haji
Misbach. Hal ini penting untuk dapat membuat peta dan skema
komunisme dalam konteks keislaman di Indonesia, sehingga
dapat memberikan pemahaman lebih utuh tetang ide-ide
keagamaan dalam gerakan komunisme di Indonesia.

3. Memahami komunisme dalam konteks keislaman seorang tokoh
kebangsaan perlu dilakukan secara objektif dan tanpa prasangka.
Hal ini dapat mendukung proses integrasi masyarakat akibat luka

sejarah masalalu.
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LAMPIRAN



Lampiran Bab I:

Gb. 1.1. Lukisan H.M. Misbach. Penyebutan “Haji Merah” dikarenakan Haji Misbach
adalah seorang Mubalig Pergerakan yang menjalankan ajaran Islam melalui pergerakan
komunisme dan mengunakan pergerakan komunisme sebagai alat perjuangan.

Lampiran Bab II:

G.b. 2.1. “Islamisme dan Komunisme” merupakan tulisan Haji Misbach yang ditulis dalam
surat kabaMedan Moeslimin.



Tahoen ke X. No. 14 12 Besar DR 1342. 15 Juli 1924 — 209 —

MEDAN - MOESLIMIN.

HM. MISBACH KETOEA “MEDAN-MOESLIMIN"

G.b. 2.2. H.M. Misbach merupakan Ketua surat kabar Medan Moeslimin.

G.b. 2.3. Terbitan awal-awal surat kabar Medan Moeslimin

G.b. 2.4. karikatur yang dimuat dalam surat kabkstam Bergerak . karikatur ini
menggambarkan tentang kondisi kaum bumiputra, yaitu petani yang di “isap” oleh kapitalis
dan dikarenakan biaya pajak yang tinggi, sedangkan pemerintah yang dikomandoi oleh
residen Surakarta membungkam suara protes dan kegelisahan petani dengan tangan
mencengkram kepala petani , yang bertuliskan pasal 164 dan 165 hukum pidana, yaitu pasal
yang mengatur kebebasan bicara dan kebebasan pers.
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